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ABSTRACT 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah lemahnya kemampuan representasi 
matematika siswa. penelitian ini berbentuk eksperimen diberi pelakuan pembelajaran 
masyarakat belajar, dan kelompok kontrol dengan menggunakan strategi masyarakat 
belajar (Learning Community). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen tes hasil belajar kemampuan representasi matematika siswa. Instrumen 
tersebut telah memenuhi syarat validitas isi, sehingga telah memiliki ketepatan untuk 
digunakan sebagai instrumen penelitian, serta memiliki koefisien reliabilitas 0,76 dan 
diinterprestasikan bahwa derajat reliabilitas instrumen yang digunakan adalah 
kategori tinggi dengan demikian dapat dipercaya sebagai alat ukur penelitian.  
Temuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan melibatkan semua 
masyarakat sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan representasi pada siswa 
sekolah dasar. Hasil belajar siswa yang menerapkan strategi masyarakat belajar 
(Learning Community) representasi lebih baik dari pada sebelum menerapkan 
learning community. Temuan lainnya: siswa yang belajar dengan strategi learning 
community kemampuan mengkaji, menduga, hingga membuat kesimpulan 
berkembang dengan baik dibanding siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
DAFTAR ISI 
PENGESAHAN SKRIPSI ......................................................................................................... i 
KATA PENGANTAR .............................................................................................................. ii 
ABSTRACT .............................................................................................................................. v 
DAFTAR ISI ............................................................................................................................. 1 
BAB I PENDAHULUAN ......................................................................................................... 3 
A. Latar Belakang Masalah................................................................................................ 3 
B. Perumusan Masalah ...................................................................................................... 9 
C. Tujuan penelitian .......................................................................................................... 9 
D. Manfaat penelitian ........................................................................................................ 9 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................................... 11 
A. Strategi masyarakat belajar (learning community) ..................................................... 11 
1. Pengertian masyarakat belajar (learning community) ............................................. 11 
2. Penerapan strategi masyarakat belajar (learning community)................................. 13 
3. Definisi dan Karateristik Pendidikan Matematika .................................................. 20 
B. Hasil Belajar ................................................................................................................ 25 
1. Pengertian hasil belajar ........................................................................................... 25 
2. Penilaian hasil belajar ............................................................................................. 27 
3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar ................................................................ 29 
C. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan ...................................................................... 36 
D. Kerangka Pikir ............................................................................................................ 36 
E. Hipotesis penelitian ..................................................................................................... 38 
A. Metode Penelitian ....................................................................................................... 39 
1. Jenis Penelitian ........................................................................................................ 39 
2. Desain penelitian ..................................................................................................... 39 
B. Penentuan populasi dan sample penelitian .................................................................. 41 
C. Instrumen penelitian .................................................................................................... 42 
D. Tahapan Penelitian ...................................................................................................... 43 
2 
 
1. Tahapan Persiapan .................................................................................................. 43 
2. Tahapan Pelaksanaan .............................................................................................. 44 
3. Tahap Pengelohan ................................................................................................... 44 
4. Tahapan Pembahasan .............................................................................................. 45 
E. Teknik  analisis data .................................................................................................... 46 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................................... 52 
A. Profil sekolah .............................................................................................................. 52 
B. Hasil penelitian dan pembahasan ................................................................................ 54 
1. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah 
Makassar sebelum penerapan strategi learning cummunity. ........................................... 54 
2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah 
Makassar setelah penerapan strategi  Learning Community. .......................................... 57 
3. Deskripsi perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
Hidayatullah Makassar sebelum dan sesudah penerapan strategi Learning Community. 59 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................................ 66 
A. Kesimpulan ................................................................................................................. 66 
B. Saran ........................................................................................................................... 67 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................. 68 
 
 
 
 
  
3 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ki Hajar Dewantara (Abuddin Nata. 2005: 131) mengatakan bahwa 
pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun 
maksudnya yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  
John Dewey (Hafi Anshari. 1983: 16) mengatakan bahwa pendidikan 
adalah suatu proses pengalaman. Karena kehidupan adalah pertumbuhan, 
pendidikan berarti membantu pertumbuhan batin tanpa dibatasi oleh usia. 
Proses pertumbuhan ialah proses menyesuaikan pada tiap-tiap fase serta 
menambahkan kecakapan di dalam perkembangan seseorang.  
Marimba (Ahmad Tafsir. 2012: 34) mengatakan bahwa pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembagan jasmani dan ruhani anak didik menuju terbentuknya pribadi 
yang utama. 
Ahmad Tafsir (2012: 36-37) mengatakan bahwa pendidikan dalam 
maknaya yang luas adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, 
yaitu aspek jasmani, akal, dan hati (ruhani). Adapun makna pendidikan dalam 
maknanya yang sempit adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang 
agar dia berkambang secara maksimal. 
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Pendidikan bukanlah sekedar perintah dan larangan yang diajarkan 
kepada seseorang lalu ia mematuhinya. Sejatinya pendidikan ialah proses 
perubahan terhadap unsur internal seseorang serta pembentukan pemikiran, 
emosi, dan perilaku. Jadi pendidikan Islam menurut Mujamil Qomar (Tt:190) 
adalah bagian integral dari Tazkiyatun nafs,  bahkan pendidikan Islam itu 
adalah sebuah proses tazkiytun nafs. 
Pemahaman yang baik terkait dengan pengertian pendidikan sangat 
berpengaruh pada sebuah proses pembelajaran.proses pembelajaran perupakan 
suatu hal yang dilakukan untuk menyampaikan suatu materi terhadap siswa 
dari sumber informasi, yakni guru. Strategi pembelajaran menjadi langkah 
awal yang harus diketahui sebelum guru melakukan proses belajar mengajar 
pada siswa di dalam kelas. 
Banyaknya macam strategi pembelajaran akan memudahkan para guru 
dalam menyampaikan suatu materi terhadap penerima materi yaitu murid. 
Seorang guru pasti akan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang baik 
untuk menghasilkan suatu prestasi kepada muridnya. Dengan strategi yang 
sesuai dengan keadaan murid, guru akan lebih mudah dalam mengajar. Begitu 
juga dengan murid akan lebih mudah dalam menerima materi pelajaran yang 
disampaikan oleh seorang guru. 
Di antara pendekatan pembelajaran yang dikenal dalam dunia 
pendidikan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran yang 
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memposisikan siswa sebagai pelaku. Siswa yang mengalami sendiri di 
lingkungannya. Pada pendekatan pembelajaran ini, guru dituntut untuk 
membuat strategi pembelajaran variatif untuk mengajar siswa, dengan tetap 
memberdayakan siswa dengan cara belajar dalam sebuah keompok (learning 
kommunity). 
Ungkapanlearning kommunity atau masyarakat belajar diperuntukkan 
untuk menggambarkan berbagai fenomena dalam kependidikan. Masyarakat 
belajar dapat berarti inovasi kurikulum yang penekanannya pada usaha untuk 
membangun rasa memiliki  identitas kelompok untuk siswa melalui 
pendekatan team teaching, pembelajaran terpadu dan kegiatan pada kelompok 
kecil.  
Lebih jauh lagi makna masyarakat belajar merupakan bagian dari 
pembelajaran seumur hidup  yang mengaitkan antara belajar dengan keluarga, 
sekolah dan masyarakat, termasuk di dalamnya perusahaan dan pemerintah 
bekerja sama untuk melakukan identifiksi dan memanfaatkan sumber-sumber 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
1
 
Masyarakat belajar merupakan gagasan yang dikembangkan dalam 
masyarakat indigenous. Masyarakat belajar bisa menjadi alat dalam upaya 
mengembangkan masyarakat melalui modal sosial dan alat untuk 
                                                          
1
Lihat penjelasan hal ini dalam buku yang ditulis oleh Tim Pengembang Ilmu Pendidikan 
IP-UPI,Ilmu dan Aplikasi Pendidikan I; Ilmu Pendidikan Teoritis, hal. 279 
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mengembangkan kapasitas lokal. Dengan demikian manfaat dari masyarakat 
belajar yang asli lebih banyak ditujukan pada unit keluarga, sekolah dan 
masyarakat dalam upaya melakukan identitas dan diarahkan pada kebutuhan 
lokal, dengan memanfaatkan potensi lokal.Hal ini merupakan pengembangan 
struktur yang paing kuat dalam upaya pengembangan masyarakat.  
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas 
manusia seutuhnya, adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab 
profesional setiap guru. Pengembangan kualitas manusia ini menjadi suatu 
keharusan, terutama dalam mamasuki era globalisasi dewasa ini, agar generasi 
muda tidak menjadi korban dari globalisasi itu sendiri.  
Salah satu materi pembelajaran yang penting bagi seorang anak didik 
adalah pelajaran matematika. Kurangnya minat belajar pada sebagian siswa 
usia Sekolah Dasar SD pada pelajaran matematika di antaranya karena strategi 
pembelajaran materi tersebut kurang sesuai dengan keadaan siswa. 
Belajar matematika merupakan proses pengenalan terhadap konsep-
konsep dan struktur abstrak yang terdapat dalam matematika, serta mencari 
hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika.  
Matematika yang merupakan susatu komponen dalam kurikulum, 
yaitu merupakan salah satu disiplin ilmu. Belajar matematika dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi. Kemampuan 
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matematika yang diperlukan untuk menguasai dan menciptakan teknologi di 
masa depan menjadikan penguasaan matematika yang kuat perlu dibina sejak 
dini. 
Namun, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah masih sering 
terjadi permasalahan berkaitan dengan kurangnya penguasaan materi 
matematika. Salah satu penyebab kurangnya penguasaan materi matematika 
adalah rendahnya minat para siswa untuk belajar matematika. Siswa selalu 
berasumsi bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 
tidak menyenangkan. 
Upaya perbaikan mutu pembelajaran matematika bagi siswa telah 
dilakukan, namun keluhan tentang kesulitan belajar matematika masih sering 
terdengar. Ruseffendi (1991) mengemukakan bahwa terdapat banyak anak-
anak yang telah belajar matematika bagian yang sederhana pun banyak yang 
tidak dipahami, banyak konsep yang dipelajari secara keliru, dan matematika 
dianggap sebagai ilmu yang sukar dan banyak memperdayakan. Kesulitan 
belajar yang timbul ini tidak semata-mata bersumber dari diri siswa, bisa jadi 
karena penyajian pelajaran tersebut kurang ideal dan kurang menarik 
disebabkan strategi pembelajarannya yang tidak sesaui. 
Penyebab lain dari kurang minat siswa untuk belajar matematika bisa 
jadi karena strategi pembelajaran matematika didominasi paradigma guru 
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aktif meyampaikan informasi, siswa pasif menerima; peserta didik dipaksa 
mempelajari apa yang diajarkan pendidik dengan sanksi mendapat hukuman 
jika tidak mengerjakan tugas. Strategi yang diterapkan tidak bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan kesadaran dan kebermaknaan dari proses belajar, 
akhirnya siswa sangat bergantung pada guru sehingga kompetensi siswa 
kurang berkembang. Selain itu, kesempatan untuk melakukan refleksi dan 
negosiasi melalui interaksi antar siswa atau dengan guru menjadi kurang 
dikembangkan. 
Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
menyebabkan rendahnya nilai matematika mereka, ini sudah menjadi aksioma 
bahkan pada setiap matapelajaran.  
Di Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Yaa Bunayya Hidayatullah Makassar 
khususnya telah menyadari hal ini, sehingga langka antisipasi sekaligus usaha 
pemacahan masalah atas rendahnya nilai metematika siswa telah dilakukan. 
Salah satu usaha yang dimaksud adalah merubah strategi pembelajaran 
dengan menerapkan strategi pembelajaran masyarakat belajar (learning 
community). Apakah penerapan strategi belajar ini bisa menjadi solusi dengan 
meningkatnya nilai akademik pada mata pelajaran matematika siswa atau 
tidak, maka inilah yang menjadi perhatian penulis pada penelitian ini. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar Matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
Hidayatullah Makassar sebelum diterapkan strategi pembelajaran 
learning community? 
2. Bagaimana hasil belajar Matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
Hidayatullah Makassar sesudah diterapkan strategi pembelajaran 
learning community? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar metematika siswa kelas V MI Yaa 
Bunayya Hidayatullah Makassar sebelum dan sesudah diterapkan 
strategi learning community? 
C. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah Makassar 
yang telah menerapkan strategi masyarakat belajar (learning community). 
D. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian tersebut diharapkan memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak di antaranya: 
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1. Guru 
Melalui hasil ini, diharapkan dapat memberi motivasi bagi guru dan  
sebagai masukan dalam memilih strategi pembelajaran di sekolah MI 
dengan strategi masyarakat belajar (learning community), kaitannya 
dengan usaha meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
2. Siswa 
Memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk dapat berfikir kritis 
dalam memahami setiap materi yang diajarkan melalui pengalaman 
mereka dalam proses belajar lewat penerapan strategi masyarakat 
belajar (learnig commuity) pada mata pelajaran matematika. 
3. Peneliti 
Kajian dalam penelitian ini, masih sangat terbatas dalam 
mengeksplorasi hal-hal yang terkait dengan pengaruh strategi learning 
communityterhadap peningkatah hasil belajar siswa. Kajian ini akan 
lebih berguna, jika ada peneliti berikutnya yang secara mendalam 
mengkaji masalah ini hingga tataran yang aplikatif. Jadi, apa yang 
menjadi hasil dalam penelitian ini, hanya sebagai konsep dasar terkait 
masalah ini.  
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BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Strategi masyarakat belajar (learning community) 
1. Pengertian masyarakat belajar (learning community) 
Dalam proses pembelajaran begitu banyak pendekatan strategi yang 
digunakan, akan tetapi kebanyakan strategi tersebut berdasarkan konsep 
semata tanpa didasari kebutuhan riel murid akan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan memudahkan mereka dalam memahami setiap konten 
pembelajaran.  
Masyarakat belajar (learning community) merupakan suatu 
komunitas belajar di lingkungan sekolah di dalamnya berlangsung 
berlangsung proses belajar membelajarkan antara siswa-siswa, guru-siswa, 
guru-guru, guru-kepala sekolah, sekolah-masyarakat. Meskipun definisi ini 
mudah diucapkan dan dilafalkan, namun untuk mengimplementasikannnya 
diperlukan pemahaman dan penghayatan yang mendalam, bahakan 
memerlukan reformasi pandangan guru. 
Roestiyah (2001: 1) mengatakan bahwa dalam proses belajar-
mengajar, seorang guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar 
secara efektif dan efesisen, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-
teknik penyajian, atau biasanya disebut dengan metode mengajar. 
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Menurut Nurhadi (Nurhadi, dkk. 2004: 47) Kata kunci dari strategi 
masyarakat belajar (learning community) adalah berbicara dan berbagi 
pengalaman dengan orang lain. Bekerjasama dengan orang lain untuk 
menciptakan pembelajaran yang baik dibandingkan dengan belajar sendiri. 
Masnur Muhlish(2007: 46) mengatakan bahwa masyarakat belajar 
(learning community) bisa terjadi apabila hasil belajar diperoleh dari kerja 
sama dengan orang lain. Hal ini berarti bahwa hasil belajar bisa diperoleh 
dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu dengan 
yang tidak tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. 
Pada dasarnya, masyarakat belajar (learning community) 
mengandung arti sebagai berikut: 
1. Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk  berbagi gagasan dan 
pengalaman. 
2. Ada kerja sama untuk memecahkan masalah 
3. Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara 
individual 
4. Ada rasa tanggugjawab kelompok, semua anggota dalam kelompok 
mempunyai tanggungjawab yang sama. 
5. Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yang belum mampu dapat 
diadakan 
6. Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seseorang anak belajar 
dengan anak lainnya. 
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7. Ada rasa tanggungjawab dan kerja sama antara anggota kelompok untuk 
saling memberi dan menerima 
8. Asa fasilitator/guru yang memandu proses belajar dalam kelompok 
9. Harus ada komunikasi dua arah atau multi arah 
10. Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik 
11. Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain 
12. Dominasi siswa yang pintar perlu diperhatikan agar yang lambat, lemah bisa 
pila berperan 
13. Siswa bertanya keada teman-temannya itu sudah mengandung arti 
masyarakat belajar (learning commuity) 
2. Penerapan strategi masyarakat belajar (learning community) 
Leo Semenovich Vygotsky (Darma Kesuma dan Dedy Hermana, dkk. 
2010: 66) seorang psikolog Rusia, menyatakan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang lain. 
Konsep masyarakat belaja (learning community) dalam CTL menyarankan 
agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. 
Menurut Nurhadi (Nurhadi, dkk. 2004: 49)  pembelajaran di dalam 
kelas dengan metode masyarakat belajar (learning community) yang 
dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar, di mana siswa yang pandai 
mengajari yang lemah dan yang tahu memberitahu yang belum tahu. 
Masyarakat belajar (learning community) bisa tercipta apabila ada komuikasi 
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dua arah. Dalam masyarakat belajar (learning community), anggota 
kelompok yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar (learning 
community) memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan 
juga meminta informasi  yang diperlukan  dari teman belajarnya. 
Masyarakat belajar menurut Nanang (Nanang dan Cucu. 2009: 79) 
dapat terjadi apabila antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa 
memiliki interaksi yang efektif dan komunikatif. Proses pembelajaran yang 
signifikan jika dilakukan dalam kelompok-kelompok belajar, baik secara 
homogen maupun secara heterogen sehingga di dalamnya akan terjadi 
berbagai masalah (sharing problem) yang memungkinkan semakin 
banyaknya pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh. 
Menurut Darma (Darma dan Dedi. 2010: 49) di dalam kelas yang 
memakai pendekatan kontekstual (CTL), guru di sarankan selalu melakukan 
pembelajaran  dlam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang heterogen yang pandai mengajari yang lemah, 
yang tahu memberi tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap 
mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan segera 
memberi usul dan seterusnya. Inilah yang sebenarnya yang terkait dengan 
cooperative learning juga disebut masyarakat belajar (learning community). 
Belajar yang baik adalah bersifat sosial. 
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Zayadi (zayadi dan abd. Majid. 2005: 19)  mengatakan bahwa di 
dalam pendekatan pembelajaran kontekstual pengembangan masyarakat 
belajar dapat dilakukan dengan cara: 
1. Membentuk kelompok kecil atau besar. 
2. Mendatangkan ahli ke kelas 
3. Bekerja dengan kelas sebaya. 
4. Bekerja dengan kelas di atasnya. 
5. Bekerja dengan masyarakat. 
Menurut Masnur (2007: 46)pembelajaran yang menerapkan konsep 
kerja sama adalah pembelajaran yang mendorong kerja sama di antara siswa, 
antara siswa dengan guru dan sumber belajar. Indikator pembelajaran yang 
menerapkan konsep kerja sama ini meliputi: 
1. Kerja kelompok dalam memecahkan masalah dan mengerjakan tugas. 
2. Saling bertukar pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan. 
3. Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat di 
dalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang 
dimilikinya bermanfaat bagi yang lain. 
4. Orang yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa menjadi 
sumber belajar. 
Mata pelajaran Matematika tidak bisa di samakan dengan mata 
pelajaran lainnya, seperti mata pelajaran Aqidah Akhlak misalnya. Pelajaran 
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matematikan hakekatnya adalah sebuah ilmu yang terkait dengan bilangan 
ruang, merupaka bahasa simbol, bahasa numerik, ilmu yang  abstrak dan 
deduktif. Matematika adalah sebuah metode berpikir yang logis, ilmu yang 
mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, dia adalah ratunya ilmu 
dan juga menjadi pelayan ilmu yang lain. 
Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena proses mencari 
kebenaran (generalisasi) dalam matematika berbeda dengan  ilmu 
pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan yang lain. Metode pencarian 
kebenaran yang dipakai adalah metode deduktif, tidak dapat dengan cara 
induktif. Pada ilmu pengetahuan alam, metode yang dipakai adalah induktif 
dan eksperimen. 
Walaupun dalam metematika  mencari kebenaran itu dapat dimulai 
dengan cara induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar  untuk semua 
keadaan harus dapat dibuktikan  dengan cara deduktif. Dalam matematika 
suatu generalisasi dari sifat, teori, atau dalil itu dapat diterima kebenarannya 
sesudah dibuktikan secara deduktif. 
Pada pembelajaran matematika di MI pembuktian dengan deduktif 
masih sulit dilaksanakan. Karena itu siswa MI hanya melakukan eksperimen 
(metode indutif). Percobaan-percoban inipun masih menggunakan benda-
benda konkret (nyata). Untuk pembuktian deduktif masih sulit dilaksanakan 
karena pembuktian deduktif lebih abtrak dan menuntut siswa mempunyai 
pengetahuan-pengetahuan yang sebelumnya. Contoh: pada pembuktian 
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bilangan ganjil ditambah bilangan ganjil sama dengan bilangan genap, siswa 
sudah harus mengerti bilangan ganjil, genap, bulat dan dapat menyelesaikan 
dalam bentuk umum bilangan-bilangan tersebut. 
Sering muncul pertanyaan tentang bagaimana cara mengajarkan 
matematika dengan strategi masyarakat belajar (learning community)? 
Sementara konsep pembelajaran matematika begitu banyak yang perlu 
disesuaikan antara konten (materi) pada setiap jenjang pendidikan. 
 
Langka-langka pembelajaran dengan strategi masyarakat belajaran (learning 
community): 
1. Guru menerapkan strategi pembelajaran 
2. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok secara heterongen. 
3. Guru menyajikan bahan pelajaran 
4. Guru memberi tugas observasi ke masyarakat kepada setiap kelompok  
selama 35 menit 
5. Masing-masing kelompok secara bergilir mempresentesikan hasilnya di 
depan kelas 
6. Guru memberi waktu untuk tanya jawab 
7. Guru memberi penilaian terhadap hasil diskusi kelompok. 
8. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi kelompok. 
9. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a 
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Pembentukan anggota kelompok antara 6 siswa secara heterogen 
dimasudkan untuk memadukan antara anak yang mempunyai kemampuan 
lebih dan yang punya kemampuan kurang dijadikan satu dalam anggota 
kelompok. Hal ini dilakukan untuk membentuk jiwa sosial  dari masing-
masing individu yaitu supaya yang pandai membantu yang kurang pandai 
pada saat mendiskusikan tugas yang diberikan guru. Inilah yang disebut 
learning community. 
Setelah kelompok dibentuk, guru menyajikan materi yang akan 
dibahas pada masing-masing kelompok. Tiap kelompok membahas poin 
yang telah di tetapkan sebelumnya oleh guru, tenanga ahli atau fasilitator 
yang membimbing kelompok pada kelas tersebut saat itu. 
Langkah berikutnya adalah guru memberikan tugas observasi ke 
masyarakat untuk setiap kelompok selama 35 menit. Diharapkan dengan 
observasi tersebut, para siswa dapat mengeksplorasi diri dengan cara 
metransformasikan konsep-konsep abtrak matematika kepada hal-hal yang 
bersifat riel di masyarakat dengan menggunakan alat-alat sederhana dan 
seadaanya yang bisa dimanfaatkan. 
Masing-masing siswa melibatkan diri secara aktif pada kegiatan 
observasi tersebut, mencatat segalah temuan-temuan yang relevan dengan 
tema yang telah ditetapkan sebelumnya, merumuskannya dalam satu tulisan 
kemudian ditetapkan sebagai bahan presentasi kelompok. 
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Setiap kelompok yang terdiri dari beberapa siswa yang telah 
melakukan observasi lapangan (di masyarakat), akan kembali ke ruangan 
atau tempat yang telah ditentukan - bisa jadi bukan di dalam ruangan – untuk 
mempresentasikan hasil temuan mereka. Mempresentasikan hasil temuan 
adalah kegiatan penting dari keseluruhan rangkaian kegiatan observasi yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
Konsep sebagai hasil temuan merupakan karya bersama team atau 
anggota kelompok dan bukan hasil kerja invidu tertentu pada kelompok-
kelompok yang ada, sebab strategi masyarakat belajar (learning community) 
adalah memaksimalkan potensi setiap anggota kelompok lewat diskusi, 
sharing, dan dialog antar peserta kelompok. 
Setiap kelompok yang telah mempresentasikan konsep temuannya 
akan memberikan kesempatan kelompok lainnya untuk mengomentari 
(tanya-jawab) hasil temuan kelompok yang telah mendapat giliran 
presentasi. 
Pada momen tanya jawab ini, sangat diharapkan pada peserta 
kelompok yang memiliki kecakapan lebih untuk berbicara, agar peserta 
kelompok lainnya yang memiliki kecakapan terkait dengan pehaman dan 
penguasan meteri agak lambat, bisa mendapatkan informasi tambahan. 
Di sela-sela presentasi siswa yang telah ditatapkan sebelumnya 
sebagai yang mempresentasikan konsep temuan kelompoknya, guru atau 
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tengan ahli (pengampu saat itu) memberi penilaian hasil temuan setiap 
kelompok dan memberi penilaian keterlibatan setiap siswa yang ada. 
Tahapan berikutnya dari rangkaian langkah-langkah pembelajaran 
learning community ini adalah guru mengevaluasi hasil presentasi siswa dan 
hasil diskusi kelompok. Evaluasi pada tahapan ini sangat penting, pada 
evaluasi ini seorang guru bisa menarik kesimpulan-kesimpulan sementara 
atas perkembangan pemahaman setiap siswa terkait penguasaan materi yang 
telah diberikan sebelumnya. 
Tahapan terakhir dari proses ini adalah menutup pelajaran dengan 
do’a. Bagian ini akan memberikan stimulus, motivasi kepada siswa agar 
serangkaian proses belajar dipandang sebagai ibdah, sekaligus penanaman 
adab kepada para siswa sejak awal.  
3. Definisi dan Karateristik Pendidikan Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathematikos” 
secara ilmu pasti , “mathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan abstrak dan 
dedukatif, dimana kesimpulan tidak ditarikberdasarkan pengalaman 
keindrahan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaidah-kaidah tertentu 
melalui dedukasi ( Ensiklopedia Indonesia). 
Dalam Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) terdapat istilah 
matematika sekolahyang dimaksud untuk memberi penekanan bahwa materi 
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atau pokok bahasan yang terdapat dalam GBPP merupakan materi atau 
pokokbahasan yang diajarkan pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Direkdikdas:1994) 
Menurut Abraham S Lunchins dan Edith N Luchins (Erman Suherman, 
2000), matematika dapat dijawab secara berbeda-beda tergantung bagai mana 
pertanyaan itu dijawab, di mana dijawabnya, siapa yang menjawabnya dan 
apa sajakah yang dipandang termasuk matematika.  
Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) menyebutkan bahwa matematika adalah 
ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, dan ukuran yang utama dalam 
metode dan proses untuk menemukan konsep yang tepat dan lambang yang 
konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abtrak 
pada matematika murni atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika 
terapan.  
Berdasarkan Elia Tinggi (Erman Suherman, 2001), matematika berarti 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan 
bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak dengan melelui penalaran, akan tetapi 
dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran), 
sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau 
eksperiment di samping penalaran. 
James dan james (Erman Suherman, 2001), mengatakan bahwa 
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, 
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah 
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yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan 
geometri. Namun ada pula kelompok lain yang beranggapan bahwa 
matematika adalah ilmu yang dikembangkan untuk matematika itu sendiri. 
Ilmu adalah untuk ilmu,  dan matematika adalah ilmu yang dikembangkan 
untuk kepentingan sendiri. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang 
bersifat deduktif atau aksiomatik, akurat, abstrak, dan ketat. 
Dengan memperhatikan definisi matematika di atas, maka menurut 
Asep Jihad (Destiana Vidya Prastiwi, 2011: 33-34) dapat didefinisikan bahwa 
matematika jelas berbeda dengan mata pelajaran lain dalam beberapa hal 
berikut ini, yaitu: 
1. Obyek pembicaraannya abstrak, sekalipun dalam pengajaran di sekolah 
anak diajarkan benda konkret, siswa tetap di dorong untuk melakukan 
abstraki; 
2. Pembahasan mengandalkan tata nalar, artinya info awal berupa pengertian 
dibuat seefisien mungkin, pengertian lain harus dijelaskan kebenarannya 
dengan tata nalar yang logis; 
3. Pengertian/konsep atau pernyataan sangat jelas berjenjang sehingga 
terjaga konsistensinya; 
4. Melibatkan perhitungan (operasi); 
5. Dapat dipakai dalam ilmu yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 
merupan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang 
23 
 
 
 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 
representasinya dengan lambang-lambang atau simbol dan memiliki arti serta 
dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan. 
2. Matematika sebagai bagian terpenting dalam ilmu 
Matematika sebagai pokok terpenting dalam ilmu, sebab matematika 
adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. Banyak sekali cabang ilmu 
pengetahuan yang mengembangkan teori-teorinya didasarkan pada 
pengembangan konsep matematika. Sebagai contoh, banyak teori-teori dan 
cabang-cabang dari fisika dan kimia (modern) yang ditemukan dan 
dikembangkan melalui konsep kalkulus, khususnya tentang persamaan 
differensial. Contoh lain, teori ekonomi mengenai pertimbangan dan 
penawaran yang dikembangkan melalui konsep fungsi dan kalkulus tentang 
defferensial dan integral. 
Dari kedudukan matematika sebagai bagian penting ilmu pengetahuan, 
tersirat bahwa matematika sebagai suatu ilmu yang berfungsi sebagai penyerta 
atas ilmu pengetahuan lainnya. Dapat dikatakan bahwa matematika tumbuh 
dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu dan sebagai 
penyedia jasa layanan untuk pengembangan ilmu-ilmu yang lain pula. (Erman 
Suherman, dkk, 2001:29). 
3. Pembelajaran matematika MI 
Matematika sebagai unsur dasar, dewasa ini telah berkembang dengan 
pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam perkembangannya 
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atau pembelajarannya di sekolah harus memperhatikan perkembangan-
perkembangannya, baik di masa lalu, masa sekarang maupun komungkinan-
komungkinannya di masa depan. 
Matematika MI merupaka pelajaran matematika yang diajarkan di 
Madrasah Ibtidaiyyah (MI). Matematika sekolah (MI) terdiri atas bagian-
bagian matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada perkembangan 
IPTEK. Hal ini menunjukkan matematika sekolah (MI) tetap memiliki ciri-ciri 
yang dimiliki matematika. Yaitu memiliki objek kajian yang abstrak serta 
berpola pikir deduktif konsisten. 
Beberapa karateristik pembelajaran matematika di sekolah (Erman 
Suherman, 2001) yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap) 
Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari 
hal konkret ke abstrak, hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep 
mudah ke konsep yang lebih sukar. 
2. Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral 
Setiap pembelajaran konsep baru perlu memperhatikan konsep atau bahan 
yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan 
dengan bahan yang telah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar 
dengan cara memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam 
pembelajaran matematika (spiral melebar dan menaik) 
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3. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif 
Matematika adalah deduktif, matematika tersusus secara deduktif 
aksiomatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang 
sesuai dengan kondisi siswa. Dalam pembelajaran belum sepenuhnya 
menggunakan pendekatan deduktif tapi masih campur dengan deduktif. 
4. Pembelajaran matematika manganut kebenaran konsistensi 
Kebenara-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep 
dengan yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan 
atas pernyataan-pernyataan terdahulu yang telah diterima kebenarannya. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
setelah ia melalui pengalaman belajarnya. Nana Sudjana mengatakan bahwa 
bahwa Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni Pertama, 
Keterampilan dan kebiasaan. Kedua, Pengetahuan dan pengertian. Ketiga, 
Sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan 
bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum.  
Gegne (Nana Sudjana. 2001) membagi lima kategori hasil belajar, 
yakni Pertama, Informasi Verbal. Kedua, Keterampilan intelektual. Ketiga, 
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Strategi kognitif. Keempat, Sikap. Kelima, Keterampilan motoris. Dalam 
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Bunyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingantan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni Pertama, 
Gerakan refleks. Kedua, Keterampilan gerakan dasar. Ketiga, Kemampuan 
perseptual. Keempat, Keharmonisan atau ketepatan. Kelima, Gerakan 
keterampilan kompleks, dan Keenam, Gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penelitian hasil belajar. Di antara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
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guru di sekolah karena berkaitan dengan  kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran. 
2. Penilaian hasil belajar 
Ditinjau dari sudut bahasa, penilain diartikan sebagai proses 
menentukan nilai suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga 
suatu objek diperlukan adanya ukuran atau kriteria. Misalnya untuk dapat 
mengatakan baik, sedang, atau kurang, diperlukan adanya ketentuan  atau 
ukurang yang jelas bagai mana yang baik, yang sedang, dan yang kurang. 
Ukurang itulah yang disebut kriteria. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan 
bahwa ciri penilaian adalah adanya objek atau program yang dinilai dan 
adanya kriteria sebagai dasar untuk membandingkan antara kenyataan atau 
apa adanya sengan kriteria atau apa harusnya.  
Perbandingan yang dimaksud di atas, dapat bersifat mutlak bisa juga 
bersifat relatif. Perbandingan bersifat mutlak artinya hasil perbandingan 
tersebut menggambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari kriteria yang 
berlaku. Sedangkan perbandingan bersifat relatif artinya hasil perbandingan 
lebih menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap  objek lainnya 
dengan bersumber pada kriteria yang sama. 
Hakikat atau inti penilaian yang sebenarnya adalah proses memberikan 
atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria 
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tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk 
interpretasi yang diakhiri dengan judgment. Interpretasi dengan judgment 
merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu 
perbandingan antara  kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. 
Atas dasar itu maka dalam kegiatan menilaian selalu ada objek/program, ada 
kriteria, dan ada interpretasi/judgment. 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertiaan yang luas, mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. 
Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan intruksisonal 
yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai 
siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 
Lebih lanjut Nana Sudjana (Nana Sudjana. 2001) mengatakan bahwa 
penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian 
berfungsi sebagai  alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar 
siswa. 
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3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Faktor –faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, akan 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua macam saja, yaitu faktor internal dan 
dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses 
belajar  setiap individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 
I. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri setiap 
individu siswa atau murid, di mana faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil 
belajar individu tersebut. Rincian terkait dengan faktor internal ini dapat 
dideskripsikan dalam tiga poin, yang setiap entitasnya menjadi faktor 
tersendiri. 
1) Faktor jasmaniah 
a) Faktor kesehatan 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik, hendaknya ia berusaha untuk 
selalu menjaga kesehatan badan/fisiknya. Usaha yang memungkinkan 
dapat dilakukan di antaranya adalah selalu memperhatikan ketentuan-
ketentuan yang terkait dengan bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, 
olahraga, rekreasi dan ibadah. 
b) Cacat tubuh 
Keadaan cacat tubuh ikut mempengaruhi seseorang di saat belajarnya, ia 
akan terbatas dalam melakukan beberapa hal yang terkait dengan aktifitas 
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belajarnya. Apabila seseorang berada pada posisi tersebut, maka 
hendaknya ia mencari solusi yang solutif agar aktifitas belajarnya tidak 
terganggu oleh keterbatasan fisiknya. Di antara yang dapat disebutkan di 
sini adalah; Pertama. Belajar pada lembaga pendidikan yang dikhususkan 
bagi mereka yang memiliki keterbatasan. Kedua, mengusahakan atau 
menyediakan alat bantu yang dapat melengkapi keterbatasanya. 
2) Faktor psikologis 
Terkait dengan poin ini, paling tidak ada tujuh faktor yang termasuk ranah 
psikologis siswa yang ikut memengaruhi aktifitas belajarnya. Faktor tersebut 
adalah sebagai berikut: Pertama, intelegensi. Kedua, perhatian. Ketiga, minat. 
Keempat, bakat. Kelima, motif. Keenam, kematangan. Ketujuh, kesiapan. 
a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu; Pertama, 
kecakapan yang terkait dengan kemampuan menyesuaikan diri dalam 
suasana atau lingkungan baru dengan mudah, cepat dan efektif. Kedua, 
kecakapan yang terkait dengan kemampuan mengetahui, memahami, dan 
menggunakan konsep-konsep yang bersifat abtrak secara baik dan efektif. 
Ketiga, kecakapan yang terkait dengan kemampuan memahami dan atau 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
b) Perhatian  
Perhatian adalah aktifnya jiwa yang diikuti oleh usaha meningkatkan 
kualitas aktifitasnya yang tertuju pada suatu benda/objek atau bahkan pada 
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beberapa objek. Usaha untuk mencapai hasil belajar yang baik, dapat 
dilakuakan dengan mengantar siswa agar mampu memfokuskan 
perhatiannya pada apa yang sedang dipelajari. Karena hilangnya perhatian 
para siswa akan menimbulkan perasaan bosan, sehingga mereka tidak 
menyikapi proses belajar sebagai sesuatu yang mengasyikkan.  
c) Minat 
Minat adalah kecendrungan jiwa yang bersifat tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang menjadi minat 
seseorang akan menyita perhatiannya dan senantiasa diikuti oleh perasaan 
senang. Perbedaan yang mendasar antara perhatian dengan minat ada pada 
sifat aktifitas jiwa tersebut, yaitu terus menerus dalam waktu yang lama  
dan sifatnya menyenangkan.  
d) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat yang ada seseorang akan 
terantar menjadi kecakapan di saat bakat tersebut terus menerus diasah 
lewat proses belajar atau latihan. Orang berbakat dalam bidang 
persepakbolaan, akan lebih mudah menjadi ahli dalam hal sepak bola 
setelah berlatih dengan baik, dibandingkan dengan mereka yang tidak 
memiliki bakat, walaupun intensitas latihannya sama. 
e) Motif 
Motif seringkali dikaitkan dengan tujuan yang akan dicapai, sebab 
keduanya terkadang memiliki karateristik yang sama. Saat ingin 
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menetapkan tujuan yang ingin dicapai, maka di balik usaha merealisaikan 
tujuan tersebut terdapat motif yang menjadi daya dorong agar tujuan yang 
dimaksud betul-betul terwujud. Jadi fungsi motif dalam mewujudkan 
tujuan adalah sebagai daya dorong atau daya gerak. 
f) Kematangan 
Kematangan adalah sutu tingkat atau fase tertentu yang ada dalam 
kehidupan setiap individu manusia. pada setiap fase atau tingkat 
kematangan seseorang, seringkali ditandai dengan kemampuan mereka 
dalam melakukan hal-hal baru. Aktualisasi diri seseorang dalam segala 
ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik) bersifat sangat vairatif, 
semuanya dipengaruhi oleh kualitas kematangan seseorang pada setiap 
levelnya. 
g) Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan seseorang dalam merespon setiap stimulus 
yang telah diterimanya. Kesiapan seseorang ditentunkan oleh kematangan 
dirinya, karena kematangan berarti kesiapan seseorang dalam 
melaksanakan sesutu. Kesiapan siswa selama proses belajar memerlukan 
perhatian yang cukup dari seorang guru, karena kualitas belajar seseorang 
akan dipengaruhi oleh kualitas kesiapan mereka dalam menerima 
pelajaran. 
3) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan dapat di bedakan menjadi dua;  
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Pertama, kelelahan yang terkait dengan jasmani. Kelelahan jasmani 
dapat terlihat dengan munculnya beberapa sikap yang menjadi ciri khasnya, 
seperti lemahnya tubuh yang diakibatkan kurang lancarnya darah pada bagian 
tubuh tertentu. 
Kedua, kelelahan yang terkait dengan rohani. Kelelahan rohani dapat 
diketahui dengan beberapa sikap tertentu, seperti adanya sikap bosan dan lesu 
yang mempengaruhi produktifitas belajar siswa. Rasa bosan terkadang 
dipengaruhi oleh kondisi kepala yang pusing, sehingga sulit konsentrasi. 
Dapat juga berupa perasaan yang muncul seolah olah otak tidak lagi berfungsi 
sebagai mana biasanya, sehingga motvasi belajar menjadi hilang. 
II. Faktor eksternal 
Faktor eksternal kaitannya dengan hasil belajar siswa dapat dibagi menjadi 
dua golongan: Pertama, faktor lingkungan sosial. Kedua, faktor 
lingkungan non sosial. 
1) Faktor lingkungan sosial 
a) Lingkungan sosial sekolah  
unsur-unsur yang dapat memengaruhi seorang siswa dalam 
proses belajar adalah antara lain; guru, administrasi, dan teman-teman 
sekelasnya. Membangun hubungan yang harmonis antara guru-siswa-
administrasi yang mendukung dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. 
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b) Lingkungan sosial masyarakat 
Kondisi lingkungan masyarakat yang berada di pedalaman 
dengan segala kekurangnya, akan mempengaruhi siswa dalam belajar. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya perhatian masyarakan pada 
ilmu, mengakibatkan mereka kurang mendukung tumbuh 
kembangnya anak mereka dalam dunia pendidikan. 
Lingkungan yang kumuh sangat menganggu konsentrasi siswa 
dalam belajar belajar, karena lingkungan yang kumuh identik dengan 
kehidupan yang serba bebas dan jauh dari keteraturan. Siswa yang 
berada dalam lingkungan seperti itu, sangat sulit untuk tertib dalam 
belajar, serta sulit untuk mempertahankan minat belajarnya, akibat 
budaya “serba bebas” yang sudah mengakar pada masyarakat 
setempat. 
c) Lingkungan sosial kelurga 
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa, 
sebab keluarga yang tidak harmonis antara satu dengan yang lainnya, 
akan menghilangkan motivasi belajar anak dalam keluarga tersebut. 
Rusaknya hubungan antara ibu dan ayah, antara orang tua dan anak, 
antara anak yang tua (besar) dengan yang mudah (kecil), akan 
berpengaruh pada perhatian mereka tentang pendidikan, sehingga 
kegitan belajar menjadi aktifitas yang di anggap tidak lagi penting. 
 
35 
 
 
 
2) Lingkungan non sosial 
a) Lingkungan alamiah 
Lingkungan alamiah yang dimaksud adalah lingkungan yang 
memiliki udara yang segar, sejuk, tidak panas dan tidak dingin, sinar 
matahari yang tidak menyilaukan mata, serta suasana yang teduh dan 
tenang. Lingkungan seperti itu akan memberi pengaruh pada jiwa 
siswa, sehingga mereka selalu bersemangat dan tidak cepat bosan saat 
belajar. 
b) Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah salah satu dari beberapa bentuk 
perangkat belajar. Perangkat belajar instrumental ini terbagi ke dalam 
dua bagian; Pertama, hardware. Yang mencakup gedung sekolah, 
alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga, dan lain 
sebagainya.  Kedua, software, seperti kurikulum sekolah (seperangkat 
bahan ajar), peraturan-peraturan sekolah, dan sebagainnya. 
c) Faktor materi pelajaran 
Faktor yang terkait dengan materi pelajaran siswa ini 
hendaknya disesuaikan dengan usia dan tingkat kemantangan siswa, 
demikian juga dengan metode megajar guru. Guru dalam hal ini 
hendaknya menguasai materi pelajaran yang  akan diajarkan serta 
menyiapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya. 
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C. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan 
Sesuai penelusuran peneliti tentang hasil karya ilmiyah atau penelitian 
mengenai pengaruh strategi masyarakat belajar (learning community) terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa, ada hasil penelitian yang bisa dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan di antaranya: 
1. Konita Luviana (05110045) 
Menulis Skripsi yang berjudul, “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Dengan Teknik Learning Community Untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SDN Gadang 1 Malang”.  
2. Lailatul Munawwaroh (06110108) 
Menulis Skripsi yang berjudul, “ Penggunaan Sumber Belajar Dalam 
Menumbuhkan Learning Community Di Lingkungan Pondok Pesantren 
Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo” 
3. Lia Tri Agustina, 2011 
Menulis Skripsi berjudul, “Pengaruh metode learning community 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII A & VIII C pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam di smp negeri 2 turen – malang” 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kerangka teoritis yang telah diuraikan di atas, terdapat kaitan 
erat antara pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran terntentu 
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terhadap hasil belajar siswa. Untuk itu, dalam pembelajaran matematika, seorang 
guru haruslah menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan memacu siswa 
untuk dapat mengamati, memahami, dan mampu memecahkan masalah dari 
setiap materi pelajaran yang disajikan pengajar. 
Untuk memeilih teknik dan atau strategi yang digunakan memang 
memerlukan keahlian tersendiri. Seorang pendidik harus pandai memilih metode 
dan teknik yang akan dipergunakan, dan teknik tersebut harus bisa memotivasi 
serta memberi kepuasan bagi anak didiknya seperti hasil atau prestasi belajar 
siswa yang semakin meningkat. Dan salah satu alternatif yang bisa dilakukan 
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa pada materi matematika yaitu 
dengan penerapan strategi masyarakat belajar (learning community).  
Strategi masyarakat belajar adalah salah satu dari tujuh komponen yang 
mendasari penerapan kontekstual. Strategi masyarakat belajar (learning 
community) merupakan suatu strategi belajar dengan bekerjasama dengan orang 
lain untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik dibanding dengan belajar 
sendiri. 
Oemar Hamalik (Oemar Hamalik. 2001: 167) mengatakan bahwa dengan 
menggunakan strategi masyarakat belajar (learning community) ini diharapkan 
agar materi pelajaran matematika dapat dengan mudah dipahami dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa terhadap meteri tersebut. 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan yang menyatakan bahwa salah satu cara 
menggerakkan motivasi belajar siswa adalah dengan pelaksanaan kelompok 
belajar. 
Dengan demikian, menggunakan strategi learning community mendorong 
para guru untuk menganjak atau melibatkan para siswa dalam aktifitas penting 
yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks 
kehidupan nyata yang mereka hadapi melalui kerjasama.  
Ketika para siswa menysun proyek atau menemukan permasalahan yang 
menarik, mencari informasi dan menarik kesimpulan, ketika mereka secara aktif 
memilih, menyusun, mengatur, menyentuh, merencanakan, mnyelidiki, 
pempertanyakan, dan membuat keputusan,  mereka mengaitkan isi akademis 
dalam situasi kehidupan dan dengan cara ini mereka menemukan makna. 
E. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti mengajukan hipoteisis dalam penelitian 
sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika sebelum dan setelah 
menerapkan strategi learning community. 
H1: Ada perbedaan hasil belajar matematika sebelum dan sesudah 
menerapkan strategi learning community. 
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BAB III    
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan eksperimen. 
Metode ini mengungkapkan hubungan antara dua variabe atau lebih atau 
mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dengan kata lain, 
eksperimen mempunyai sifat prediktif. (Nana Sudjana dan Ibrahim. 2001: 19) 
Menurut Suharsini Arikunto (1990: 272) penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain, 
penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
Caranya adalah dengan membanding antara satu atau lebh kelompok 
eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok 
pembanding yang tidak menerima perlakuan.Hal ini merupakan salah satu 
persyaratan dalam penelitian eksperimen. 
2. Desain penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka  rancangan penelitian ini 
adalah desain siklus dengan satu macam perlakuan, yaitu di dalam model ini 
terdapat dua siklus (sebelum dan sesudah mulai perlakuan pada kelompok 
yang menjadi obyek penelitian). Model pertama, belum menerapkan 
perlakuan disebut siklus I (O1). Selanjutnya pada saat kelompok eksperimen 
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diberi perlakuan (X). Sesudah selesai perlakuan, kelompok yang menjadi 
obyek penelitian diberi tes lagi (siklus II (O2) ). Adapun model rancangan 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut. (Suharsini Arikunto. 1990: 276) 
Tabel 3.1 
Skema model rancangan penelitian 
 
Siklus I Perlakuan Siklus II 
O1 X O2 
 
Keterangan: 
O1 = Tes hasil belajar sebelum perlakuan (menerapkan learning 
   communy) 
X = Perlakuan yaitu penerapan strategi masyarakat belajar 
O2 = tes hasil belajar setelah diberi perlakuan (menerapkan 
learning community). 
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B. Penentuan populasi dan sample penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono. 
2008: 80) 
Pendapat lain mengatakan bahwa populasi adalah kelompok lebih 
besar yang menjadi sasaran  generalisasi. Populasi ini dirumuskan sebagai 
semua anggota kelompok orang, kejadian atau obyek yang telah dirumuskan 
secara jelas. (Winarno Surakhmad, 1990: 93) 
Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupaka obyek atau subyek yang berada pada suatu  wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian untuk dijadikan sasaran 
penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di MI Yaa Bunayya Hidayatullah Makassar. 
Dalam hal ini, populasi kurang dari 100, maka penelitian ini termasuk 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V (Lima). Dalam 
penelitian awal diperoleh jumlah 13 siswa yang ditetapkan secara homogen. 
penelitian populasi. 
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh  
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiono, 2014: 81). 
C. Instrumen penelitian 
Instrumen sebagai alat pengumpul data dan harus betul-batul dirancang 
dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagai mana 
adanya. Dalam hal ini peneliti menggunakan alat dalam bentuk soal yang 
memuat konten materi yang telah diajarkan sebelumnya. Baik sebelum 
menggunakan strategi learning community atau sesudah menggunakan strategi 
learning community. Data yang dihasilkan kemudian diambil kesimpulan terkait 
adanya pengaruh atau tidak adanya pengaruh penerapan strategi tersebut. 
Jadi, instrumen yang dipakai dalam penelitian ini hanya tes hasil belajar. 
yaitu serentetan pertanyaan atau latihan. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini 
terkait langsung dengan intelegensi siswa dalam menerima sejumlah materi 
matematika yang diajarkan dengan strategi masyarakat belajar (learning 
community). Dalam hal ini tes yang digunakan adalah tes prestasi belajar 
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sebelum dan sesudah diterapkannya strategi masyarakat belajar (learning 
communty). 
D. Tahapan Penelitian 
Berikut ini penulis uraikan tahapan-tahapan dalam penelitian ini; 
1. Tahapan Persiapan 
Tahapan persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
1. Tahapan penentuan permasalahan yang akan diteliti. Pada tahapan ini, 
permasalahan ditentukan berdasarkan fenomena yang terjadi. 
2. Tahapan studi kepustakaan. studi kepustakaan yang dilakukan adalah 
dalam rangka mendapatkan gambaran yang jelas,  yang berkaitan 
langsung dengan variabel yang akan diteliti. 
3. Tahapan pengajuan proposal penelitian kepada Jurusan Matematika 
4. Tahapan di mana proposal yang diajukan sebelumnya kepada Jurusan 
Matematika,  telah disetujui  oleh Jurusan dan dosen pembimbing. 
5. Tahapan penyusunan instrumen 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang 
memuat konten materi yang telah diajarkan sebelumnya. Baik sebelum 
menggunakan strategi learning community atau sesudah menggunakan 
strategi learning community. Data yang dihasilkan kemudian diambil 
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kesimpulan terkait adanya pengaruh atau tidak adanya pengaruh 
penerapan strategi tersebut. 
Jadi, instrumen yang dipakai dalam penelitian ini hanya tes hasil 
belajar. yaitu serentetan pertanyaan atau latihan. Tes yang dilakukan 
dalam penelitian ini terkait langsung dengan intelegensi siswa dalam 
menerima sejumlah materi matematika yang diajarkan dengan strategi 
masyarakat belajar (learning community). Dalam hal ini tes yang 
digunakan adalah tes prestasi belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 
strategi masyarakat belajar (learning communty). 
2. Tahapan Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilakukan dengan menyajikan sejumlah pertanyaan 
dalam bentuk soal ujian kepada 13 siswa Kelas V MI Yaa Bunayyah 
Makassar, soal-soal tersebut telah disesuaikan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti, dan dilakukan setelah penerapan strategi leraning 
community pada kelas tersebut.  
3. Tahap Pengelohan 
Prosedur yang digunakan dalam proses pengolahan data adalah, 
yaitu: 
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Dalam mengolah data yang telah diperoleh, peneliti menggunakan 
teknik yang sesuai dengan pendekatan kuantitatif seperti yang ada pada 
penelitian ini. 
1. Uji data penelitian 
Untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang telah diperoleh, 
maka langka yang harus di tempuh adalah menguji validitas. Uji 
validitas adalah pengujian sejauh mana suatu alat ukur yang 
digunakan, mampu  mengukur variabel yang ada. Selanjutnya 
melakukan Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan. 
2. Pengolahan data secara statistik 
Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan SPSS 
(Statistical Product And Service Solution) 16.0 for windows. 
4. Tahapan Pembahasan 
1. Mendeskripsikan hasil statistik yang dibahas berdasarkan teori yang 
digunakan. 
2. Membuat kesimpulan dan rekomendasi untuk berbagai pihak yang 
terkait 
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E. Teknik  analisis data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik 
yang berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil penelitian. Kemudian 
dianalisis secara kuantitatif untuk memudahkan bagi penulis  dalam 
mengumpulkan data, kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam menganalisis 
data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan: 
1. Uji data penelitian 
Sebagai mana dimaklumi bahwa data merupakan kedudukan yang 
angat penting bagi suatu penelitian, karena data merupakan penggambara 
variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat untuk mmbuktikan hipotesis. 
Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya 
hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung baik tidaknya 
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua  
persyaratan penting yaitu validitas dan reabilitas. 
a. Uji validitas 
Uji validitas adalah pengujian sejauh mana keakuratan suatu 
alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel yang ada. (Masri 
Singarimbun dan Sofiyan Efendi, 1989: 122) 
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur yang 
diinginkan peneliti, serta tepat dan tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauhmana  data yang dikumpulkan tidak 
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menyimpan dari gambar tentang variabel yang dimaksud. (Suharsimi 
Arikunto. 1990: 160) 
Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antara 
skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan 
rumus korelasi Product Moment. 
Teknik korelasi Product Moment ini digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data 
kedua variabel atau lebih tersebut adalah sama. (Buhhan M. Bungin. 
2006: 195-197) 
Teknik analisis  data product moment dengan angka kasar 
digunakan untuk enemukan pengaruh Strategi masyarakat belajar 
(learning community) terhadap prestasi belajar siswa. 
Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan 
membandingkan indeks korelasi Product Moment atau r hitung dengan 
nilai kritisnya dan rumus Product Moment yang digunakan adalah 
sabagai berikut: 
rxy   =          N∑XY  -  (∑X) (∑Y) 
   [N∑X2-(∑X)2][N∑Y2-(∑Y)2] 
 
Keterangan: 
rXY = angka indeks korelasi “r” product moment 
∑XY = penjumlahan hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
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∑X     = jumlah seluruh sekor X 
∑Y     = jumlah seluruh skor Y 
Adapun perhitungan dengan cara menggunakan SPSS 
(Statistical Product And Service Solution) 16.0 for windows 
b) Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur yang dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Masri 
Singarimbun dan Sofian Effendi. 1989: 140). 
Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur 
gejalah yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel, instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
mengukur obyek yang samaakan menghasilkan data yang sama. Uji 
relibilitas dalam penelitian ini dilakukandengan menggunakan rumus 
AlphaCronbach,yaitu sebagai berikut: (Suharsimi Arikunto. 1998: 
192-193) 
r11 = [  k  ]   [1 - ∑αb
2
] 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen  
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 
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∑α   = jumlah varians butir 
α   = varians total 
Adapun cara penghitunganya menggunakan SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) 16.0 for windows. 
2. Penghitungan Statistik  
Untuk mengetahui penggunaan starategi Learning Community dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran Matematika kelas V di MI Yaa 
Bunayya-Makassar menggunakan rumus sebagai berikut: 
Interval = range         = ... (Ine I, Amirman.Y, Arifin, 1993: 164-165) 
                  JK 
 
Range   = skor terbesar   -   skor terkecil 
Total nilai butir dimasukkan ke interval kelas sehingga didapatkan 
frekuensi setiap kategori. Dari frekuensi tersebut kemudian dipresentasikan 
dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut: 
P  = F   x 100% 
       N 
 
Keterangan : P : Presentase 
 F  : Frekuensi yang diperoleh 
 N  : Jumlah frekuensi 
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1. Rumusan Chi Kuadrat (x2) 
Rumus : x
2
  = ∑ (f0 – fh)
2
 
                               fh            ... (Sutrisno Hadi. 1991: 346) 
 
Dimana : x
2
 = Chi Kuadrat 
f0  = frekuensi yang diobservasi 
                fh = frekuensi yang diharapkan 
untuk mencari fh menggunakan rumus: 
fh = Jumlah Baris  x  Jumlah Kolom 
                            N                                   ...(Sutrisno Hadi. 1991: 348) 
 
2. Rumusan Koefesien Kontigensi (KK)  
Rumus   : KK  = 
√  
       
       ...(Sutrisno Hadi. 1991: 276) 
Dimana: KK  =  Koefesien Kontingensi 
                X
2
   =  Chi Kuadrat 
                N    =  Jumlah Responden 
Makin besar harga KK akan makin besar derajat korelasi. Sebagai korelasi 
KK tidak akan lebih besar dari + 1,000. Jika b = K [baris = kolom], maka 
harga KK paling besar dibatasi oleh persamaan: 
KK ≤   (k – 1) / k     ... (Sutrisno Hadi. 1991: 357) 
3. Derajat kebebasan (db) 
Rumus : db = (k – 1) (b -  1) ... (J. Sitorus. 1995: 52) 
 
Keterangan: 
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db  = derajat kebebasan 
b = banyaknya baris 
k = banyaknya kolom  
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BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil sekolah 
Madrasah Ibtidaiyyah (MI) Yaa Bunayya adalah lembaga pendidikan 
Islam yang dikelola oleh Yayasan Al Islam Pesantren Hidatullah Makassar. 
Visi : “Menyiapkan generasi yang terjamin kesejahteraan dan 
keselamatan di dunia hingga keselamatan di akhirat.” 
Misi : “Menjadikan ilmu, akhlaq, syari’ah islam sebagai kepribadian 
anak.” 
Motivasi : Ilmu, iman dan  amal sholeh serta berkarya nyata. Ilmu adalah 
perangkat utama dalam sistem kehidupan setiap individu manusia. Dengan ilmu 
itulah dia mampu mengenal Rabbnya kemudian berproses untuk meyekini 
(mengimani) yang selanjutnya mewujudkan keimanannya tersebut dalam amal 
sholeh. 
Orientasi : Menyelamatkan generasi dan ummat dari zaman jahiliyah 
modern. Zaman jahiliyah (pada zaman rasulullah SAW telah berlalu, akan tetapi 
sejarah zaman jahiliyah kembali terulang dalam kehidupan sekarang ini, inilah 
yang dikenal dengan jahiliyah modern. Zaman jahiliyah yang ada dalam 
kehidupan sekarang ini, tentu lebih dahyat dari zaman jahiliyah masa Rasulullah 
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SAW. Sebab zaman ini diperkaya dengan pesatnya perkembangan teknolongi 
sebagai hasil kemajuan ilmu pengetahuan manusia modern. 
Sadar akan keberadaan manusia, terutama generasi yang akan 
melanjutkan visi dan misi pejuang kita, maka langkah terbaik adalah menyiapkan 
ilmu, mental dan spiritual anak-anak kita agar kelak kemudian dapat 
berkompetisi dalam kehidupan yang sangat melelahkan ini. 
Potensi anak berupa intelektual, emosional dan spiritual merupakan 
modal dasar untuk mencapai kesuksesan dalam menjalani hidup dan jehidupan 
ini. Karenanya memilih sekolah anak kita adalah kunci dari kesuksesan itu 
sendiri. 
Untuk mewujudkan sekolah yang mampu mengintegrasikan ketiga 
potensi itu dibutuhkan tenaga pengajar yang mempunyai ilmu professional, 
akhlaq dan spiritual yang matang dan emosional seorang Pejuang Sejati dan 
Ikhlas. 
Sebagai tanggung jawab terhadap masa depan generasi bangsa, maka 
kami membuka SD / MI Terpadu dengan metode transfer pengetahuan sekaligus 
transfer nilai. Sehingga terintegrasi antara Ilmiah dan Islamiyah. 
Kurikulum; Kurikulum yang digunakan adalah gabungan antara 
kurikulum Kementrian Agama/ Diknas  dan kepesantrenan, sehingga anak didik 
dapat menguasai sejak dini dasar-dasar ilmu pengetahuan dan Agama. 
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B. Hasil penelitian dan pembahasan 
1. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
Hidayatullah Makassar sebelum penerapan strategi learning cummunity. 
 
Sebelum penerapan strategi masyarakat belajar (learning community), 
siswa kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah Makassar mengalami kesulitan 
dalam menerima materi pelajaran matematika. Hal tersebut dapat diketahui 
dengan minimnya keterlibatan mereka dalam proses belajar mengajar di kelas, 
demikian pula antusiasme murid-murid kelas V saat itu yang sangat rendah. 
Pelajaran matematika adalah pelajaran yang dirasakan berat dan sulit 
bagi sebagian besar murid kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah, kenyataan 
ini sangat nampak dari kurangnya minat mereka dalam belajar matematika. 
Sebagai mana telah dijelaskan sebelumnya bahwa strategi masyarakat 
belajar (learing community) dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
pada kelompok-kelompok belajar, siswa yang pandai mengajari yang lemah 
dan yang tahu memberi tahu yang tidak tahu. Masyarakat belajar bisa tercipta 
jika ada komunikasi dua arah. Dalam masyarakat belajar, anggota kelompok 
yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran dapat saling belajar. Anggota 
kelompok yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran dapat saling belajar. 
Siswa yang terlibat dalam kegiatan learning community memberi informasi 
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yang diperlukan oleh teman bicaranya dan juga meminta informasi yang 
diperlukan dari teman belajarnya. (Nurhadi, dkk. 2004: 49) 
Konsep pendekatan atau strategi yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar pada pretest ini (sebelum penerapan strategi learning cummunity) 
sama sekali tidak mengantarkan siswa pada keadaan seperti yang ada pada 
konsep strategi learning community. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran Matematika sebelum penerapan strategi masyarakat 
belajar (learning community), hasil belajar matematika siswa sangat rendah. 
Hasil yang dimaksud di sini mencakup hasil tes yang diberikan dalam bentuk 
soal-soal dan atau pertanyaan-pertanyaan, demikian juga hasil yang terkait 
dengan perilaku siswa saat belajar matematika yang mencakup antusiasme 
dan keterlibatan saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik dekskriptif terhadap hasil 
tesbelajar pada siswa kelas V yang diajar dengan strategi Learning 
Community setelah dilakukan pretest dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 
dibawah ini. 
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Tabel 1: Statistik 
Hasil  pretest  sebelum menerapkan  
Learning Community 
 
N 
Valid 13 
Missing 0 
Mean 61.7692 
Std. Error of Mean 2.36468 
Median 60.0000 
Mode 60.00 
Std. Deviation 8.52598 
Range 25.00 
Minimum 50.00 
Maximum 75.00 
Sum 803.00 
 
Tabel 2: Hasil Pretestsebelum menerapkan 
Learning Community 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
50.00 2 15.4 15.4 15.4 
52.00 1 7.7 7.7 23.1 
55.00 1 7.7 7.7 30.8 
60.00 3 23.1 23.1 53.8 
63.00 1 7.7 7.7 61.5 
65.00 1 7.7 7.7 69.2 
70.00 1 7.7 7.7 76.9 
71.00 1 7.7 7.7 84.6 
72.00 1 7.7 7.7 92.3 
75.00 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
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Nilai maksimum yang diperoleh sebelum menerapkan strategi 
Learning Community adalah 75, sedangkan nilai terendah adalah 50, skor rata-
rata yang diperoleh adalah 61,77 dengan standar deviasi 8,53. Tabel diatas 
adalah hasil pengolahan data dengan SPSS versi 20. 
2. Deskripsi hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
Hidayatullah Makassar setelah penerapan strategiLearning Community. 
 
Sebagaiman yang telah dipahami bahwa belajar adalah suatu bentuk 
atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. (Oemar Harmalik. 
1982: 28) 
Oleh karena itu, apabila setelah belajar peserta didik tidak ada 
perubahan tingkah laku yang positif, dalam arti tidak memiliki kecakapan 
baru serta wawasan pengetahuanya tidak bertambah maka dapat dikatakan 
bahwa belajarnya belum sempurna. 
Prestasi belajar bagi siswa merupakan bukti keberhasilan siswa yang 
dicapai pada akhir proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah istilah yang 
digunakan untuk mewujudkan suatu tujuan belajar yang akan memperlihatkan 
sudah sampai dimana suatu tujuan belajar telah dicapai.prestasi belajar dapat 
dijadikan motivator bagi siswa untuk selalu maju sebagai ukuran kesuksesan 
mutu pendidikan. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
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belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evalusi hasil belajar. Sedangkan disisi siswa hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proes belajar. Hasil belajar untuk sebagian 
adalah berkat tindak guru,suatu pencapaian tujuan pengajaran. (Dimyati dan 
Mudjiono. 2006: 4) 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik dekskriptif terhadaphasil 
belajar pada kelas V yang sudah menerapkan strategi pembelajaran Laearning 
Community dapat dilihat ditabel 3 dan tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 3:Statistik 
Hasil Posttest sesudah menerapkan strategi 
Learning Community 
 
N 
Valid 13 
Missing 0 
Mean 75.2308 
Std. Error of Mean 2.77386 
Median 74.0000 
Mode 65.00 
Std. Deviation 10.00128 
Variance 100.026 
Range 27.00 
Minimum 63.00 
Maximum 90.00 
Sum 978.00 
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Tabel 4 : Hasil Posttest sesudah menerapkan strategi  
Learning Community 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
63.00 1 7.7 7.7 7.7 
65.00 3 23.1 23.1 30.8 
70.00 2 15.4 15.4 46.2 
74.00 1 7.7 7.7 53.8 
75.00 1 7.7 7.7 61.5 
79.00 1 7.7 7.7 69.2 
85.00 1 7.7 7.7 76.9 
88.00 1 7.7 7.7 84.6 
89.00 1 7.7 7.7 92.3 
90.00 1 7.7 7.7 100.0 
Total 13 100.0 100.0  
 
Nilai maksimum yang diperoleh sesudah menerapkan Learning 
Community adalah 90, sedangkan nilai terendah terendah adalah 63, nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 75,23 dengan standar deviasi 10.00. Hasil 
pengolahan data dengan SPSS versi 20. 
3. Deskripsi perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V MI Yaa 
Bunayya Hidayatullah Makassar sebelum dan sesudah penerapan 
strategi Learning Community. 
 
Tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar peserta didikbanyak 
dipengaruhi oleh pendekatan mengajar yang digunakan guru. Tujuan 
pembelajaran bukanlah pengusaan materi pelajaran akan tetapi proses untuk 
mengubah tingkah laku siswa sesuai tujuan yang akan dicapai. Artinya, sejauh 
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mana materi pelajaran yang dikuasai siswa dapat membentuk pola prilaku 
siswa itu sendiri. Untuk itulah penggunaan pendekatan dalam pembelajaran 
yang efektif pun sangat dibutuhkan. Salah satu pendekatan pembelajaran 
adalah strategiLearning Community. 
strategiLearning Community dalam mengajar termasuk pendekatan 
modern yang sangat didambahkan untuk dilaksanakan di setiap sekolah. 
Tujuan utama pembelajaran dengan menggunakan strategi ini adalah 
menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan – pertanyaan sehingga 
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Dengan digunakanya 
strategiLearning Community dalam mata pelajaran matematika yang bertujuan 
agar peserta didik bergairah untuk belajar beribadah dengan baik dan benar, 
mempelajari, memahami, menyakini kebenaranya dan mengamalkan ajaran – 
ajaran serta nilai yang terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman 
dalam seluruh aspek kehidupannya, maka prestasi (hasil) belajar yang 
meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan rana psikomotorik peserta didik pun 
meningkat. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin pertama di atas, bahwa 
sebelum penerapan strategi Learning Community pada mata pelajaran 
matematika di kelas V MI Yaa Bunayya Hidayatullah, antusiasme belajar 
siswa sangat rendah. Selain itu, minat belajar mereka juga sangat rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari pertisipasi mereka dalam mengerjakan soal-soal 
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latihan yang terlihat cenderung asal-asalan. Hal lain yang dapat 
dideskripsiskan di sini adalah hasil tes pada siklus I yang memperlihatkan 
nilai rendah dibanding dengan hasil tes pada siklus II yang mengalami 
peningkatan. 
Sesuai penilitian yang dilakukan di MI Yaa Bunayya- Makassar, yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif diketahui hasil yang menyatakan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara strategiLearning Community pada mata 
pelajaran matematika terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V. 
Sebelum dan sesudah diterapkan strategi Learning Community terjadi 
perubahan nilai rata – ratanya. Ini menggambarkan terjadinya perbedaan yang 
signifikan. Hal ini akan diperkuat dengan uji hipotesis dengan menggunakan 
uji t-test,dimana yang di uji yaitu hasil posttest. 
Pengaruh strategi Learning Community pada mata pelajaran 
matematika terhadap prestasi belajar siswa kelas V dapat dilihat dari hasil tes. 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik dekskriptif terhadap hasil tes belajar 
pada kelas yang diajar dengan strategi Learning Community setelah dilakukan 
prestest dan prosttest yang dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 5 : Nilai statistik deskriptif hasil pretest dan posttest  dengan 
strategi Learning Community 
 
 
Nilai Statistik 
Statistik Pretest Posttest 
Jumlah sample 13 13 
Nilai terendah 50 63 
Nilai tertinggi 75 90 
Nilai rata – rata 61,77 75,23 
Standar deviasi 8,53 10 
 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat diketahui terjadi peningkatan 
hasil belajar siswameski peningkatanya tidak terlalu siknifikan. Nilai 
minimum pada pretest yaitu 50, setelah dilakukan posttest meningkat menjadi 
63. Nilai maksimum pada pretest yaitu 75, setelah dilakukan posttest 
meningkat menjadi 90. Nilai rata- rata pada pretest yaitu 61,77, setelah 
dilakukan posttest meningkat menjadi 75.23. hal ini menunjukkan bahwa 
persentase rata- rata mengalami kenaikan.  
Hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, 
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan 
presentase setelah dilakukan pretest  dan posttest. Dan berikut tabel distribusi 
frekuensi dan presentase hasil belajar matematika pada protest dan prosttest 
siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
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Tabel 6 : Distribusi frekuensi dan persentase 
Hasil belajar matematika pada prostest dan posttest 
Siswa kelas V MI Yaa Bunayya 
 
Tingkat kategori Pretest  Posttest  
penguasaan  Frekuensi persentase Frekuensi Persentase 
0 –34 sangat 
rendah 
0 0% 0 0% 
35 – 54 rendah 3 23,08% 0 0% 
55 – 64 sedang 5 38,46% 1 7,69% 
65 – 84 tinggi 5 38,46% 8 61,54% 
85 – 100 Sangat 
tinggi 
0 0% 4 30,77% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika siswa setelah pretest dan posttestterjadi peningkatan yang 
siknifikan. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 
diterapkan strategi learning community, dengan menggunakan pengujian 
hipotesis dengan t-test. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS versi 20. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian yang dilakukan adalah statistik parametrik dengan uji t-test 
sampel independen, pengujian ini untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis. Berikut hipotesis yang penulis tetapkan sebelumnya: 
H0  H1 : H0  lawan dari H1 
Ho :Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika sebelum dan setelah 
menerapkan strategi learning community. 
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H1 :Ada perbedaan hasil belajar matematika sebelum dan sesudah menerapkan 
strategi learning community. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest. Taraf signifikan yang diterapkan 
sebelumnya adalah   = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 
versi 20 maka diperoleh sign = 0,000 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima karena sign <  atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka perbedaan signifikan penerapan strategi Learning Community 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V. 
Tabel  7 : Independent Sample Test 
 
 t-test for Equality of Means 
T df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
posttes 26.065 12 .000 74.92308 68.6602 81.1859 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil Sig (2-tailed) 
=0,000 dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima karena Sig (2-tailed) <  
atau (Sig (2-tailed) < 0,05) 
Dari hasil di atas, diperoleh bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 
hasil belajar matematika siswa kelas V dengan menerapkan strategi learning 
community. Berikut adalah perbandingan sebelum dan sesudah diterapkan 
strategi  learning community : 
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a. persentase rata – rata pretest =  61,77 % dan rata – rata sesudah posttest = 
75,23%.  
b. Nilai minimum sebelum diterapkan strategi Learning Community= 50, 
sedangkan sesudah diterapkan strategi Learning Community= 63. 
c. Nilai maksimum sebelum diterapkan strategi Learning Community = 75, 
sedangkan sesudah diterapkan strategi Learning Community = 90. Dari 
hasil ini dapat diketahui bahwa siswa sesudah diterapkan strategi Learning 
Community lebih memahami atau mengerti terhadap materi yang diajarkan 
dari pada siswa yang belum menerapkan strategi Learning Community. 
Dari hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa sesudah diterapkan 
strategi Learning Community mengalami perubahan tingkah laku yang 
cukup baik. Selain itu strategi ini dapat membantu siswa dalam menghafal 
rumus – rumus yang disajikan dengan media yang disajikan peneliti. 
Sehingga berkesan dan melekat pada ingatan siswa. 
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BAB V   
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tentang pengaruh 
strategiLearning Community terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas V 
pada mata pelajaran Matematika MI Yaa Bunayya-Makassar, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Penerapan strategiLearning Community pada mata pelajaran matematika MI Yaa 
Bunayya-Makassar dilakukan dalam lima tahap, yaitu membentuk kelompok kecil 
atau besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja dengan kelas sebaya, bekerja 
dengan kelas di atasnya,bekerja dengan masyarakat. 
2. Prestasi belajar siswa kelas V MI Yaa Bunayya-Makassar pada mata pelajaran 
Matematika mengalami peningkatan setelah diuji prestasi belajarnya. Sebelumnya, 
prestasi siswa kelas V pada hasil pre test sebelum penerapan strategiLearning 
Community adalah seimbang antara rendah dan sedang dengan kategori rendah 
intervalnya 34-54 sebesar 23,08%, kategori sedang intervalnya 55-64 sebesar 
38,46%  sedangkan non Learning Community pada hasil pre test adalah tinggi 
dengan interval 65-84 sebesar 38,46%, sesudah penerapan strategiLearning 
Comminity, prestasi belajar siswa kelas V melalui hasil posttest mengalami 
peningkatan menjadi rendah dengan interval 35-54 sebesar 0%, sedang dengan 
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interval 55-64 sebesar 7,69% sedangkan pada Learning Community pada hasil 
posttest tinggi adalah dengan interval 65-84 sebesar 61,54%. 
3. Terdapat peningkatan yang siknifikan terdapat hasil belajar matematika siswa 
kelas V MI Yaa Bunayya dengan strategi Learning Community dengan hasil 
pengujian hipotesis thitung  > ttabel atau sign <  
B. Saran 
Bagi pihak MI Yaa Bunayya-Makassar hendaknya memperhatikan hal-
hal yang dapat menunjang proses belajar mengajar dan agar strategiLearning 
Community dapat terus diterapkan di dalam kegiatan belajar mengajar pada bidang 
studi matematika ataupun dalam bidang studi yang lain bukan hanya dalam bidang 
studi matematika saja, karena berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
  
68 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, Suharsimi, 1990, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta. 
Arikunto, Suharsimi, 1998, Prosedur Penilitian suatu pendekatan praktek Edisi 
Revisi IV, Jakarta: PT. Rineka Cipta.. 
 
Arifin,  Zainal, 1993, Penelitian dan Stastistik Pendidikan Jakarta, Bumi Aksara. 
Bungin, Burhan M., 2006, Metodologi Penelitian kuantitatif Edisi Pertama, Jakarta: 
Kencana. 
 
Djamarah, Syaiful Bahri, dkk, 2006, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Dimyati, dkk, 2006, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta. 
Hanafiyah, Nanang dan Suhana, Cucu, 2009, Konsep Strategi Pembelajaran, 
Bandung: Refika Aditama. 
 
Hadi, Sutrisno. 1991, Metodologi Researeh Jilit 3 Yogyakarta: Andi Offset. 
Harmalik, Oemar, 1982, Metode Belajar dan Kesulitan – kesulitan Belajar,  
Bandung: Tarsito, 1982. 
 
Hamalik, Oemar ,2001, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara. 
Imron, Ali, 1996, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Pustaka Jaya. 
Jihad, Asep, dkk, 2008, Evaluasi Pembelajaran, Jakarta: Multi Pressindo. 
J. Sitorus, 1995, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Tarsito. 
Kesuma, Darma, dkk, 2010, Contextual Teaching and Learnig “Sebuah Panduan 
Awal dalam pembangunan PBM”, Garut: Rahayasa Risearch and 
training. 
 
Muhlish, Masnur, 2007, KTSP “Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Kontekstual” Panduan Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas 
Sekolah, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
69 
 
 
 
Nurhadi, dkk, 2004, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, 
Malang: Universitas Negeri Malang (UM Press). 
 
Purwanto, 2010, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Roestiyah, 2001, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta. 
Sudjana, Nana, 2009, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Sugiono, 2008, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 
Alfabeta. 
 
Surakhmad, Winarno, 1990, Pengantar Penelitian Ilmiyah Dasar dan Mrtod, Teknik, 
Bandung: Tarsito. 
 
Singarimbun, Masri dan Efendi, Sofiyan, 1989, Metodologi Penelitian dan Survei, 
Yogyakarta: LP3ES. 
 
Tim Pengembang Ilmu Pendidikan IP-UPI, tt.  Ilmu dan Aplikasi Pendidikan I; Ilmu 
Pendidikan Teoritis: 
 
Tilaar, 1998, beberapa agenda reformasi pendidikan nasional dalam perspektif abad 
21, Magelang: Penerbit Tera Indonesia. 
 
Winatapura, Udin S, dkk, 2007, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: 
Universitas Terbuka. 
 
Wena, Made, 2006, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Zayadi, Ahmad, dkk, 2005, “Pembelajran Pendidikan Agama Islam 
(PAI)Berdasarkan pendekatan kontekstual”, Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada. 
  
70 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : MI Yaa Bunayya 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/ I 
Materi Pokok : Operasi Hitung Bilangan 
Pertemuan Ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
 
A. Standar  Kompetensi :  
1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah 
 
B. Kompetensi Dasar    
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah hasil belajar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat mengenal perkalian dan pembagian dan melakukan perkalian dan 
pembagian dengan cara susun 
 
D. Metode/strategi  : Jigsaw Learning  
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran : 
Pertemuan ke 1-3 
 Kegiatan awal 
- Guru mengajak siswa mengingat kembali pelajaran yang lalu yaitu 
tentang membandingkan dua bilangan dengan menggunakan tanda> atau 
< 
- Siswa diajak menghitung sesuatu, kemudian disuruh mengalikan atau 
membagikan 
 Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan secara singkat materi pembelajaran, yaitu tentang perkalian 
dan pembagian  
 Mengelompokan siswa menjadi tiga kelompok, masing-masing kelompok 
sejumlah 4 orang dan satu kelompok ada 5 orang dengan asumsi jumlah siswa 
13 
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 Materi yang dipilih adalah : Perkalian bilangan kecil, perkalian bilangan besar, 
pembagian bilangan kecil dan pembagian bilangan besar. 
  
 Guru membagi lembar tugas kepada setiap kelompok yang berhubungan dengan 
perkalian dan pembagian 
 
 Guru berkeliling memantau kerja siswa dan membantu siswa yang mengalami 
kesulitan 
 
 Setiap anggota kelompok bertugas memahami materi yang ada dalam buku 
panduan materi pelajaran 
 
 Setelah melalui proses zig zag dan masing –masing siswa terlihat dalam diskusi 
kecil antar kelompok, hasil dari diskusi kelompok tersebut disampaikan kepada 
masing-masing teman sekelompoknya 
 
 Kembali keposisi semula untuk mengulas lagi seandainya ada masalah yang 
belum terpecahkan  
 
 Siswa melaporkan hasil kerja kelompok 
 
 Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil kerja diskusi kelas atau 
membahas jawaban dari masing-masing kelompok 
 
 Guru melakukan refleksi, kesimpulan dan klarifikasi dan tindak lanjut. 
 
 
 Kegiatan Penutup 
 Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi pembelajaran yaitu perkalian dan 
pembagian  
 Siswa mengerjakan soal evaluasi 
Contoh soal evaluasi: 
Kerjakan soal dibawah ini ! 
1. 25 x 4 = ...  6.  8 x ...     = 64 
2. 9 x 11 = ...  7.  ... x 7     = 49 
3. 63 : 7 = ...  8.  ... x 5     = 15 
4. 56 : 8 = ...  9.  90 : ...    = 9 
5. 72 : 9 = ...  10. 70: ...    = 10 
 
 
F. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
 Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 . 
 Foto copy materi 
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 Lembar kerja siswa 
 Kertas untuk mencatat siswa 
 White board, papan tulis, spidol, dan penghapus papan tulis 
 
G. Penilaian 
 Partisipasi aktif dalam diskusi kelompok 
 Presentasi dan kinerja induvidu 
Catatan Penjelasan  Aspek – Aspek  CTL 
1. Aspek Constructivisme. Pada pembelajaran ini siswa secara aktif membaca, 
mengamati dan mempraktekkan materi pembelajaran secara mandiri . Sehingga 
ada proses mengontruksi sendiri terhadap ilmu yang dipelajari 
2. Aspek Inqury-Discovery Learning. Pada pembelajaran ini siswa melakukan 
diskusi, bertanya penggalian data selanjutnya siswa melakukan hipotesis 
(kesimpulan sementara) dan akhirnya dapat menyimpulkan. 
3. Aspek Learning Community.  Antar  siswa dalam setiap kelompok terlibat 
diskusi dan berbagi pendapat untuk merumuskan kesimpulan diskusi yang akan 
dipresentasikan dalam diskusi kelompok lainya. 
4. Aspek Questioning. Ada proses saling bertanya, antara guru dengan siswa, siswa 
dengan guru, dan siswa dengan siswa tentang apa yang dipahami, diketahui 
terkait dengan perkalian dan pembagian  
5. Aspek Modeling. Guru menjadi model yang diamati dan ditiru 
6. Aspek Reflectioning. Ada proses saling menanggapi dan memberi kesan serta 
evaluasi terhadap proses pembelajaran yang  telah diikuti 
7. Aspek Authentic Assesment. Ada penilaian otentik guru terhadap proses 
pembelajaran siswa meliputi:  Partisipasi dalam kerja kelompok, 
penyajian/prestasi hasil diskusi kelompok dan adanya apresiasi kepada kinerja 
kelompok 
 
 
 
 Makassar,  14 Juli 2014 
        Mengetahui 
        
        Kepala Sekolah Guru Mapel Matematika 
 
 
Burhanuddin S.Ag.M.Pdi Nur  Aini 
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Hasil Tes Sebelum Menerapkan Metode Learning Community 
 
 
 
 
Hasil Tes Sesudah Menerapkan Metode Learning Community 
 
 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ali Taba 60 
2 Fitri Yani Nur 50 
3 Muh. Faathir Ali Akbar 52 
4 Muh. Hasan Al-banna 65 
5 Muh. Husain Mubarrok 70 
6 Muh. Yusuf Irsyadah 72 
7 Muh. Syahrul 60 
8 Muh. Fahri Ar-Rosyidin 71 
9 Mujahidah al-Humairoh 55 
10 Nur Fauziah 75 
11 Putri Yani Nur 50 
12 Ramadhan 60 
13 Takdir 63 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ali Taba 65 
2 Fitri Yani Nur 60 
3 Muh. Faathir Ali Akbar 60 
4 Muh. Hasan Al-banna 75 
5 Muh. Husain Mubarrok 85 
6 Muh. Yusuf Irsyadah 90 
7 Muh. Syahrul 70 
8 Muh. Fahri Ar-Rosyidin 89 
9 Mujahidah al-Humairoh 65 
10 Nur Fauziah 88 
11 Putri Yani Nur 63 
12 Ramadhan 74 
13 Takdir 79 
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